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ABSTRAK 

ADAM MOHAMMED, 180104010314 Analisis Metode Dakwah Animasi dalam 

Channel Youtube Kisahkan Official. Skripsi Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah 

dan Ilmu Komunikasi. Pembimbing (I) : Hj. Mariyatul 

NR, S.Ag., M.Si dan (II) : Najla Amaly, M.Med Kom 

Penelitian ini dilatarbelakangi perkembangan teknologi digital telah 

mendorong transformasi metode dakwah Islam, salah satunya melalui media 

animasi di platform YouTube. Tujuan penelitian ini menganalisis metode dakwah 

yang digunakan oleh channel Kisahkan Official, sebuah kanal yang menyajikan 

kisah-kisah Islami dalam bentuk animasi digital. Fokus kajian mencakup aspek 

naratif, visualisasi, pesan dakwah, dan respons audiens.  

Jenis penelitian ini adalah library research yaitu, penelitian yang 

digunakan menggunakan bahan bacaan sebagai sumbernya atau disebut juga 

penelitian pustaka. Pendekatan pada penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif. penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamat.  Pendekatan deskriptif adalah membuat penjelasan secara 

sistematis, faktual, akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat tertentu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kisahkan Official berhasil 

memadukan narasi dakwah dengan visual animasi yang menarik dan konsisten. 

Kekuatan utama channel ini terletak pada alur cerita yang kuat, visual sederhana 

namun ekspresif, serta penggunaan bahasa yang dekat dengan kalangan muda. 

Pesan-pesan keislaman disampaikan secara persuasif tanpa kesan menggurui, 

namun tetap sarat dengan nilai-nilai inti ajaran Islam. Tingginya keterlibatan 

audiens melalui komentar dan jumlah penayangan juga mengindikasikan 

efektivitas metode ini dalam menjangkau sasaran dakwah secara luas. 

Dapat disimpulkan bahwa animasi merupakan media dakwah yang efektif dalam 

menyampaikan nilai-nilai keislaman, khususnya bagi generasi digital. Channel 

Kisahkan Official menjadi representasi nyata dari model dakwah yang kreatif, 



 
 

 
 

adaptif, dan relevan dengan perkembangan teknologi dan budaya komunikasi 

modern. 

Kata Kunci : Metode, Dakwah Animasi, Kisahkan Official 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA  

  

  Th  :  ط  .A        16  :  ا .1

  Zh  :  ظ  .B        17  :  ب .2

 .3  ت  :  T        .18  ع  :  ‘  

  Gh  :  غ  .Ts        19  :  ث .4

  F  :  ف  .J        20  :  ج .5

  Q  :  ق  .H        21  :  ح .6

  K  :  ك  .Kh        22  :  خ .7

  L  :  ل  .D        23  :  د .8

  M  :  م  .Dz        24  :  ذ .9

  N  :  ن  .R        25  :  ر .10

  W  :  و  .Z        26  :  ز .11

  H  :  ھ  .S        27  :  س .12

  '  :  ء  .Sy        28  :  ش .13

  Y  :  ي  .Sh        29  :  ص .14

  Dh  :  ض .15

  

  

  

  

  

  



xi 
 

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  

  A  Fathah ـَ 

  I  Kasrah ـِ 

  U  Dhammah ـُ 

   

2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

 

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  

  Ai  a dan i يـَ   

  Au  a dan u وـَ  

  

3. Vokal Panjang  

Ketentuan alih aksara vocal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  

  Â  a dengan topi di atas ياَ 

   Î  i dengan topi di atas بِ ي  

  Û  u dengan topi di atas ب وُ  

  

4. Kata Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihakrasarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 
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huruf kamariah. Contoh ( ُال رجَا ل) al-rijâl bukan ar-rijâl, (يْ وان  al-dîwân bukan (ال د ِ

ad-dîwân.  

5. Syiddah (Tasydid)   

Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak sebelah kata 

sandang yang diikuti huruf syamsiyah. Misalnya, kata (  ُالضَّ روْرة) tidak ditulis adh- 

dharȗrah melainkan al- dharȗrah, demikian seterusnya  

6. Ta Marbȗthah  

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta Marbȗthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta Marbȗthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na’t) lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta Marbȗthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/  

(lihat contoh 3).  

No  Kata Arab  Alih Aksara  

ي قةَُ    .1 ِِ   Tharȋqah طَرْ 

يةُ    .2 م ِ َِ سْلَ عةَ الّ ِ   Al-jâmȋ’ah al Islâmiyyah الجام ِ

  Wahdah al-Wujȗd وحْدَة ال و جوْدُ   .3

  

7. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk 
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menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri 

dan lain-lain. jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 

Contoh: alGhazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya 

dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.   

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak diali aksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rânȋrȋ.  

8. Cara Penulisan Kata  

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism) maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimatkalimat Bahasa Arab.  

Aksara Arab  Alih Aksara  

  Dzahaba al-ustâdzu ذهَبَ الاٴٌسْتاذُ  

  Tsabata al-ajru رُ  ثَ بتَ لاٴَجْ  

ة العصَْريةُ   َِ   al-harakah al-‘ashriyyah الحركْ

هً دٲ   َِ َِ لاالهَ الا ا للُ ٲ شْ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh نْ

اُ لحُ   َِ مَلك الصَّ ُِ   mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلانَ

  yu’tsirukum Allâh ر ك ماا للُ  ي  ؤْث 
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  al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاه ِر العقَْليةُ  

عُ    َِ سْت طِلَ    ’hub al-istithla حبُّ الّ ِ

نَ الحيَ وانُ     al-mâddah al-mashnȗ’ah min al-hayawân المادََّة المَصْن  وْعَةُ م ِ

  ِِ  ِ ُِ   tharf al-‘ayni طر ف العيَْ

ة   َِ  المسَاهَ
al-musâhamah  

ُِ طريْ قاً     man salaka tharȋqan مَنْ سَلكَ
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa 

perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk 

dalam penyebaran nilai-nilai agama1. Di era digital saat ini, media sosial dan 

platform berbagi video seperti YouTube menjadi sarana baru bagi para 

pendakwah untuk menyampaikan pesan-pesan keislaman dengan cara yang 

lebih kreatif dan inovatif2. Salah satu fenomena menarik dalam konteks ini 

adalah kehadiran channel YouTube Kisahkan Official, sebuah kanal 

dakwah Islam yang menyajikan kisah-kisah Islami dalam bentuk animasi 

digital. Channel ini tidak hanya menghadirkan kisah sejarah dan tokoh-

tokoh Islam, tetapi juga menyisipkan nilai-nilai dakwah dalam visual yang 

menarik dan mudah dicerna3. 

Media animasi dalam konteks dakwah merupakan strategi baru yang 

muncul sebagai respons terhadap perubahan pola konsumsi informasi 

masyarakat, terutama generasi muda. Hal ini sejalan dengan tuntunan dalam  

  

                                                             
1 Endrika Widdia Putri, “Analisis Konten Dakwah Dalam Channel Youtube Omar & Hana 

Silamic Cartoons for Kids Pada Awal Ramadhan 1443 H,” Jurnal Manajemen Dakwah 5, no. 1 

(2022): 1–9. 
2 Rima Hani Nurjanah, “Analisis Pesan Dakwah Dalam Konten Login Melalui Channel 

Youtube Deddy Corbuzier,” Selasar KPI : Referensi Media Komunikasi Dan Dakwah 3, no. 2 

(2023): 104–14, https://ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/selasar. 
3 Sakinah Pokhrel, “Pesan Dakwah Dalam Film Animasi Omar Dan Hana (Analisis 

Semiotika Charles Sanders Peirce),” Αγαη 15, no. 1 (2024): 37–48. 
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